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ABSTRAK 

 

Kemiskinan adalah masalah sosial yang hadir di negara-negara berkembang 

sehingga diperlukan tindakan untuk pengentasan kemiskinan dengan program 

yang berkelanjutan sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat. Program 

Keluarga Harapan merupakan program pemberian dana bantuan tunai kepada 

RTSM (Rumah Tangga Sangat Miskin) sepanjang mereka memenuhi persyaratan 

yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) 

dalam bidang pemberdayaan masyarakat melalui pembangunan manusia yang 

berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui program 

keluarga prasejahtera yang dilaksanakan untuk  program keluarga harapan di 

Kecamatan Kiaracondong; (2) untuk mengetahui tingkat daya dukung masing-

masing faktor program tersebut dalam program keluarga harapan di Kecamatan 

Kiaracondong; (3) untuk mengetahui analisis efektivitas faktor utama program 

keluarga prasejahtera menjadi keluarga harapan di Kecamatan Kiaracondong. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, program keluarga sejahtera yang berjalan 

secara kontinu, yakni family development session (FDS), bantuan pangan non 

tunai (BPNT), rumah tidak layak huni (RTLH), kartu indonesia pintar (KIP), kartu 

indonesia sehat (KIS), dan posyandu. Kedua, daya dukung setiap program dalam 

program keluarga harapan terihat dengan rata-rata sebagai berikut: (1) kartu 

indonesia pintar (KIP) ; (2) bantuan pangan non tunai (BPNT); (3) kartu indonesia 

sehat (KIS); (4) posyandu; (5) family development session (FDS); (6) rumah tidak 

layak huni (RTLH). Ketiga, efektivitas faktor utama dari program keluarga 

prasejahtera adalah program kartu indonesia pintar (KIP), dimana KIP memiliki 

keunggulan lebih tetapi KIP juga didukung program lainnya. Kesimpulan dari 

penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi program keluarga prasejahtera 

menjadi keluarga harapan adalah program family development session (FDS), 

bantuan pangan non tunai (BPNT), rumah tidak layak huni (RTLH), kartu 

indonesia pintar (KIP), kartu indonesia sehat (KIS), dan posyandu, dimana faktor 

utama keluarga prasejahtera menjadi keluarga harapan adalah program kartu 

indonesia pintar (KIP) di Kecamatan Kiaracondong. 

 

Kata Kunci: Keluarga Miskin, Keluarga Sejahtera, Kemiskinan, Kesejahteraan 

Sosial, Pemberdayaan. 
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ABSTRACT 

 

Poverty is a social problem present in developing countries so action is needed to 

reduce poverty with a sustainable program as one form of community 

empowerment. The Hope Family Program is a program of giving cash assistance 

to RTSM (Very Poor Households) as long as they meet the requirements related 

to efforts to improve the quality of human resources (HR) in the field of 

community empowerment through sustainable human development. The 

objectives of this study are (1) to find out the underprivileged family programs 

implemented for the family of hope program in Kiaracondong District; (2) to find 

out the level of carrying capacity of each of the program factors in the family of 

hope program in Kiaracondong District; (3) to find out the analysis of the 

effectiveness of the main factors of underprivileged family programs into families 

of hope in the Kiaracondong District. In this study using a survey method with a 

qualitative approach. The results of this study are the first, prosperous family 

program that runs continuously, namely family development session (FDS), non-

cash food assistance (BPNT), uninhabitable housing (RTLH), smart Indonesia 

card (KIP), healthy Indonesia card (KIS) ), and posyandu. The two, carrying 

capacities of each program in the family program are as follows: (1) smart 

indonesia card (KIP); (2) non-cash food assistance (BPNT); (3) healthy Indonesia 

card (KIS); (4) posyandu; (5) family development session (FDS); (6) 

uninhabitable houses (RTLH). Third, the effectiveness of the main factor of the 

underprivileged family program is the Indonesia Smart Card (KIP) program, 

where KIP has more advantages but KIP is also supported by other programs. The 

conclusion from the research the factors that influence the program of poor 

families into a family of hope are the family development session (FDS) program, 

non-cash food assistance (BPNT), uninhabitable housing (RTLH), smart 

Indonesia card (KIP), healthy Indonesia card (KIS), and posyandu, where the 

main factor of underprivileged families becoming a family of hope is the smart 

Indonesia card program (KIP) in Kiaracondong district. 

 
Keywords: Poor Families, Prosperous Families, Poverty, Social Welfare, 

Empowerment. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan rizki, rahmat dan hidayahNya, sehingga penyusunan tesis 

yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Program Keluarga 

Prasejahtera Menjadi Keluarga Harapan di Kecamatan Kiaracondong” dapat 

diselesaikan dengan baik. Tesis ini dibuat sebagai tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Masyarakat. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada panutan umat, nabi besar 

Muhammad Saw beserta seluruh keluarga, sahabat, sampai kepada kita selaku 

pengikutnya. 

Kemiskinan merupakan masalah global, sebagian orang memahami 

istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya melihatnya 

dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut 

ilmiah yang telah mapan. Kemiskinan dalam jangka waktu yang lama akan 

menyebabkan terbentuknya budaya miskin. Lebih jauh lagi kemiskinan akan 

menjadi sebuah lingkaran yang tidak ada ujung pangkalnya. Kemiskinan menjadi 

masalah serius yang dihadapi oleh masalah semua negara. Kemiskinan bahkan 

menjadi perhatian utama bagi seluruh penduduk dunia. Jadi kemiskinan juga 

mempengaruhi tingkat kejahatan pada suatu kelompok masyarakat. Sehingga 

diperlukan tindakan untuk pengentasan kemiskinan dengan program yang 

berkelanjutan sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat. 

Program Keluarga Harapan merupakan program Pemerintah Indonesia 

untuk memberdayakan masyarakat dalam rangka percepatan penanggulangan 

kemiskinan  dan pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) 

sekaligus pula pengembangan kebijakan di bidang perlindungan sosial. Program 

perlindungan sosial yang juga dikenal di dunia internasional dengan istilah 

Conditional Cash Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam 

menanggulangi kemiskinan yang dihadapi di negara-negara tersebut, terutama 

masalah kemiskinan kronis. Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai program 

pemberian dana bantuan tunai kepada RTSM (Rumah Tangga Sangat Miskin) 

sepanjang mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia (SDM), yaitu pendidikan dan kesehatan. 
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PKH sebagai program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga 

miskin (keluarga prasejahtera). Dalam pencairan dana bantuan tunai, peserta PKH 

harus melaksanakan kewajiban untuk mengikuti program-program yang telah 

ditentukan. Program tersebut adalah program family development session (FDS), 

pemutakhiran data, verifikasi data, validasi data, pencairan dana, penyaluran 

bantuan, dan pelaporan bantuan. Selain itu dalam menunjang PKH sendiri 

terdapat program penunjang seperti BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai), KIP 

(Kartu Indonesia Pintar), KIS (Kartu Indonesia Sejahtera), Posyandu, Posbindu, 

RUTILAHU/ RTLH (Rumah Tidak Layak Huni), Gerakan Indonesia Bersih 

(Gerakan Pungut Sampah), warga peduli lingkungan ramah anak, kartu subsidi 

listrik, dan kartu subsidi ELPIJI 3 kg yang disebut sebagai program 

komplementari PKH. Dari hal tersebut tergagas untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang menjadi program keluarga prasejahtera menjadi keluarga harapan di 

Kiaracondong, Bandung. 

Peneliti menyadari bahwa dalam tesis ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan ilmu dan pengalaman 

peneliti. Meskipun demikian, semoga ada kontribusi yang bermanfaat bagi dunia 

pendidikan dan juga bagi penulis. Aamiin. 
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―――――. Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1992 Tentang 

Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, 

Sejahtera, BKKBN, Jakarta, 1992. 

Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku ketua Tim 

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan, No: 31/KEP/MENKO/-

KESRA/IX/2007 tentang "Tim Pengendali Program Keluarga Harapan" 

tanggal 21 September 2007  

Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 02A/HUK/2008 tentang "Tim 

Pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun 2008" tanggal 08 

Januari 2008. 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 tentang 

Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara serta Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1144/Menkes/per/VII/2010 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan 
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